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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan bisa diartikan sebagai sudut pandang peneliti 
terhadap objek penelitian dan bagaiman arah penelitian itu ditentukan 
bedasarkan hal yang diteliti. Hal ini senada dengan yang dituliskan 
Nasution, yaitu pendekatan adalah persoalan yang berhubungan dengan 
cara seseorang meninjau dan bagaimana seorang menghampiri 
persoalan tersebut seusai dengan disiplin ilmunya.50 Pendekatan 
penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif.  
Menurut Subagiyo, penelitian kualitatif bisa disebut juga dengan 
penelitian natural atau penelitian alamiah, yaitu jenis penelitian yang 
mengutamakan pendekatan pada proses dan makna yang tidak di uji, 
atau diukur dengan setepat-tepatnya dengan data yang berupa data 
deskriptif.51
                                                          
50 Bhader Johan Nasution. Metode Penelitian Ilmu Hukum, (Bandung: Mandar Maju, 
2008), hal: 126 
51 Rokhmat Subagiyo. Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep Dan Penerapan, 
(Jakarta: Alim’s Publishing, 2017), hal: 158 
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2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
jenis deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
dan mendeskripsikan dan menggambarkan data mengenai 
penanggulangan kemiskinan di desa Sumberjo Wetan. Hal ini senada 
dengan yang dituliskan Arikunto, yaitu jenis penelitian yang 
ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena 
yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa.3 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat proses penelitian berlangsung 
agar mendapatkan data secara benar-benar sesuai dengan apa yang ada 
dilapangan atau bisa disebut penelitian lapangan (field research). Pemilihan 
lokasi merupakan hal yang sangat penting. Dalam pemilihan lokasi harus di 
dasari dengan suatu pertimbangan agar rencana dalam penelitian bisa 
berjalan dengan lancar. 
Dalam penelitian ini peneliti menetapakan lokasi penelitian di Desa 
Sumberjo Wetan, Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung. Karena 
pengambilan lokasi tersebut merujuk pada tujuan peneliti untuk mengkaji 
cara dan peran BKM dalam penanggulangan kemiskinan di desa tersebut. 
 
 
                                                          
3 Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal: 234 
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C. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti dalam suatu penelitian kualitatif sangat 
diperlukan, karena kehadiran dalam penelitian akan menekankan pada hasil 
penelitian. Dalam penelitian kualiatif, peneliti merupakan instrumen kunci. 
Moleong menjelaskan kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup 
rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, dan 
pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Ia menjadi segalanya 
dari keseluruhan proses penelitian.4  
Peneliti sebagai instrumen penelitian harus memenuhi ciri-ciri sebagai 
berikut:5 
a. Responsif 
b. Dapat menyesuaikan diri 
c. Menekankan keutuhan 
d. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan 
e. Memproses data secepatnya 
f. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklasifikasikan dan 
mengikhtisarkan 
g. Memanfaatkan kesempatan untuk mencapai respon yang tidak lazim 
 
 
 
                                                          
4 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2016), hal: 168 
5 Tohirin. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal: 62 
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D. Data dan Sumber Data 
Data merupakan bukti yang dikumpulkan untuk tujuan tertentu. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.6 Adapun 
sumber data dalam penelitian dapat diklasifikasikan menjadi 3, yaitu:7 
1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 
lisan melalui wawancara. 
2. Place, yaitu data yang diperoleh dari gambaran tentang situasi dan 
kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas 
dalam penelitian. 
3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 
angka, gambar atau simbol-simbol lain.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, 
yaitu:8 
 
 
                                                          
6 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2016), hal: 157 
7 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Dan Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), hal: 128 
8 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2012), hal: 224-240 
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1. Observasi 
Nasution mengatakan observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja bedasarkan data, yaitu 
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data 
itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat 
canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun yang sangat 
jauh dapat diobservasi denan jelas. Melalui observasi, peneliti belajar 
tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
Dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan 
fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan dalam 
observasi. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
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dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan 
serta pemikiran/fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah 
penelitian. Teknik dokumentasi berproses dan berawal dari 
menghimpun dokumen, memilih-milih dokumen sesuai dengan tujuan 
penelitian, mencatat dan menerangkan, menafsirkan dan menghubung-
hubungkan dengan fenomena lain.9 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif telah diawali ketika peneliti mulai melakukan 
kegiatan pengumpulan data, dengan cara memilah dan memilih data yang 
dianggap penting atau tidak. Proses penelitian kualitatif dilakukan peneliti 
sejak peneliti sebelum memasuki lapangan dan setelah selesai dari 
lapangan.10 
1. Analisis data sebelum di lapangan 
Analisis data sekunder yang didapatkan sebelum di lapangan 
bertujuan untuk menetapkan fokus penelitian. Fokus penelitian bersifat 
                                                          
9 Muhammad. Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 
hal: 152 
10 Rokhmat Subagiyo. Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep Dan Penerapan, 
(Jakarta: Alim’s Publishing, 2017), hal: 189-190 
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sementara atau temporer dan bisa berubah sesuai dengan perubahan 
kondisi di lapangan atau perolehan data yang sebenarnya.11 
2. Analisis data di lapangan 
Miles dan Huberman mengemukakan tiga tahapan yang harus 
dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu:12 
a. Reduksi data 
Reduksi data adalah kegiatan meringkas, memilah, memilih 
hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting dari data 
yang diperoleh di lapangan. Setelah direduksi, data yang 
ditampilkan akan lebih jelas dan lebih mudah data yang 
dikumpulkan. Reduksi data bisa juga diartikan sebagai bentuk 
analisis untuk mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang 
dan menyusun data dalam sebuah cara dengan kesimpulan akhir dan 
digambarkan dan diversifikasikan data kualitatif dapat direduksi dan 
ditransformasikan dalam beberapa cara, yaitu: melalui seleksi halus, 
melalui rangkuman atau parafrase dan melalui menjadikannya 
bagian dalam suatu pola yang besar. 
b. Paparan data 
Paparan data atau pemaparan data merupakan sekumpulan 
informasi yang tersususn dan memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengabilan tindakan. Paparan data 
                                                          
11 Ibid., hal:190-191 
12 Ibid., hal: 191-193 
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dipakai untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus yang di 
dapatkan dalam penelitian dan sebagai pedoman untuk melakukan 
tindakan, dan data ditampilkan dalam bentuk paparan atau uraian 
yang mudah dipahami. 
c. Penarikan kesimpulan/verifikasi 
Penarikan kesimpulan ini merupakan jawaban atas fokus 
penelitian bedasarkan hasil analisis data. Kesimpulan dalam 
penelitian bisa menjadi jawaban atas fokus penelitian yang 
dirumuskan diawal, apakah bisa atau tidak berlanjut. Hasil 
kesimpulan ditampilkan dalam bentuk deskriptif objek penelitian 
bedasarkan pada hasil kajian penelitian yang dilakukan 
 
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam pengecekan keabsahan data metode penelitian kualitatif terdapat 4 
cara, yaitu:13 
1. Uji Kredibilitas 
Persyaratan data dianggap memiliki kredibilitas atau tingkat 
kepercayaan yang tinggi yaitu jika terdapat kesesuaian antara fakta 
dilapangan yang dilihat dari pandangan atau paradigma informan, 
narasumber ataupun partisipan dalam penenlitian. Langkah-langkah 
untuk meningkatkan kredibilatas data antara lain: 
                                                          
13 Rokhmat Subagiyo. Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep Dan Penerapan, 
(Jakarta: Alim’s Publishing, 2017), hal: 207-215 
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a. Perpanjangan pengamatan 
Memperpanjang keikutsertaan dalam pengumpulan data dilapangan 
sangat diperlukan. Hal ini mengingat karena dalam penelitian 
kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama penelitian. Dengan 
semakin lamanya peneliti terlibat dalam pengumpulan data, akan 
semakin memungkinkan meningkatnya derajat kepercayaan data 
yang dikumpulkan. 
b. Meningkatkan ketekunan 
Kegiatan meningkatkan ketekunan dapat berarti melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan 
cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 
direkam secara pasti dan sistematis. 
c. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik untuk melakukan pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan 
teknik triangulasi ini memungkinkan diperoleh variasi informan 
seluas-luasnya atau selengkap-lengkapnya. Dalam penelitian ini 
menggunakan dua triangulasi, yaitu: 
a) Triangulasi sumber, yakni triangulasi yang dilakukan dengan 
melakukan pengecekan data yang diperoleh dari beberapa 
sumber. 
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b) Triangulasi teknik, adalah triangulasi yang dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. 
d. Analisis kasus negatif 
Kasus negatif disini merupakan kasus yang tidak sesuai dengan hasil 
penelitian. Analisis kasus negatif ini dapat dimanfaatkan sebagai 
kasus pembanding atau kasus sanggahan terhadap hasil penelitian.  
e. Melibatkan teman sebaya 
maksudnya adalah melibatkan teman yang tidak ikut dalam 
penelitian untuk berdiskusi, memberikan masukan, bahkan kritik 
mulai awal kegiatan proses penelitian sampai tersusunnya hasil 
penelitian. Hal ini diperlukan karena mengingat keterbatasan 
kemampuan peneliti, yang dihadapkan pada kompleksitas sosial 
yang diteliti. 
f. Mengadakan memberchecking 
Memberchecking merupakan proses pengecekan data yang 
diperoleh peneliti kepada pemberi data, yang tujuannya adalah agar 
informasi yang diperoleh dan yang akan digunakan dalam penulis 
laporan sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh sumber data atau 
informan. 
2. Uji transferability 
Uji transferability adalah uji validitas eksternal dalam penelitian 
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan pada derajat ketepatan atau 
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dapat diterapkannya hasil penelitian pada populasi dan sampel 
penelitian yang diperoleh. Kriteria transferability merujuk pada tingkat 
kemampuan hasil penelitian kualitatif dapat digeneralisasikan atau 
ditransfer kepada konteks atau seting yang lain. 
3. Uji dependability 
Uji dependabilitas (dependability) dianggap sama dengan 
reabilitas dalam penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, uji 
dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian. Audit ini dilakukan oleh auditor yang 
independen atau pembimbing aktivitas penelitian misalnya dengan 
melakukan review keseluruhan hasil penelitian. Pengujian 
dependabilitas dipihak lain menekankan perlunya peneliti untuk 
memperhitungkan konteks yang berubah-ubah dalam penelitian yang 
dilakukan. Jadi peneliti bertanggung jawab atas perubahan-perubahan 
yang terjadi yang mana dapat berpengaruh dalam penelitiannya. 
4. Uji confirmability 
Pengujian confirmability dalam penelitian kuantitatif disebut 
dengan uji objektivitas penelitian. Penelitian dapat dikatakan objektif 
apabila hasil penelitian tersebut telah disepakati banyak orang. Dalam 
penelitian kualitatif, standar konfirmabilitas ini lebih terfokus pada 
pemeriksaan kualitas dan kepastian hasil penelitian, apa yang benar 
berasal dari pengumpulan data di lapangan. Selain itu kriteria 
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konfirmability juga merujukpada tingkat kemampuan hasil penelitian 
dapat dikonfirmasikan oleh orang lain.  
 
H. Tahap – Tahap Penelitian 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang maksimal, maka perlu 
adanya tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap penelitian ini bertujuan agar 
penelitian lebih terarah dan bisa fokus terhadap objek penelitian. Adapun 
tahapannya sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan atau sebelum di lapangan 
a. Menentukan fokus penelitian 
b. Mengumpulkan buku-buku sebagai bahan refrensi 
c. Menentuan tempat penelitian 
d. Mengurus perizinan 
e. Manapaki dan menilai tempat penelitian  
f. Memilih dan menentukan informan 
g. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
2. Tahap pelaksanaan atau di lapangan 
a. Memahami latar belakang penelitian 
b. Memasuki lapangan 
c. Pengumpulan data dari informan terkait fokus penelitian 
d. Memecahkan data yang telah terkumpul 
3. Tahap analisis data 
a. Membuat ringkasan hasil penelitian 
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b. Memahami dan menganalisis hasil penelitian  
c. Pengecekan keabsahan data 
4. Tahap pembuatan laporan  
a. Penyusunan hasil penelitian 
b. Konsultasi dengan pembimbing terkait laporan penelitian 
c. Perbaikan hasil konsultasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
